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Abstrak                        
Peneliti ini dibuat untuk menganalisis pengaruh pendidikan karakter dimasa pandemi terhadap prestasi belajar siswa SMK Negeri 01 Bangkalan. Populasi dalam peneliti ini yaitu Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas XI Akuntansi 1 dan Akuntansi 2 di SMK Negeri 1 Bangkalan. Sampel yang diambil menggunakan teknik penarikan sampel secara sistematis atau yang sering kita kenal dengan sampling sistematis. Hasil dari penelitian ini menggambarkan bahwa pendidikan karakter memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Pernyataan ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 12,566 lebih besar dari t tabel sebesar 0,68011 dan nilai signfikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Besarnya pengaruh pendidikan karakter terhadap prestasi belajar siswa yaitu dilihat dari nilai R2 sebesar 0,889 atau dengan kata lain pengaruh pendidikan karakter terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntans di SMK Negeri 1 Bangkalan. Adapun model persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini yaitu Y = 52,792 + 0,414X, artinya  setiap penambahan atau peningkatan 1% nilai pendidikan karakter, maka nilai prestasi belajar bertambah sebesar 0,414. Koefisien regresi bernilai positif berarti dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.
Kata Kunci: Pendidikan karakter dan Prestasi Belajar.
Abstract 
This researcher was conducted to analyze the effect of character education during the pandemic on student achievement at SMK Negeri 01 Bangkalan.The population in this study is the population in this study comprising all students of class XI Accounting 1 and Accounting 2 at SMK Negeri 1 Bangkalan. The samples were taken using a systematic sampling technique or what we often know as systematic sampling. The results of this study illustrate that character education has a significant positive effect on student achievement. This statement is evidenced by the t-count value of 12.566 which is greater than the t-table of 0.68011 and the significance value of 0.000 is less than 0.05. The magnitude of the influence of character education on student achievement is seen from the R2 value of 0.889 or in other words the influence of character education on student achievement in class XI Accounting at SMK Negeri 1 Bangkalan. The simple linear regression equation model in this study is Y = 52.792 + 0.414X, meaning that for every 1% addition or increase in the value of character education, the learning achievement value increases by 0.414. The positive regression coefficient means that it can be said that the direction of the influence of the X variable on Y is positive.
Keyword : Character education and learnimg achievement.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seperti telah kita ketahui pada awal tahun 2020, Covid-19 menjadi masalah kesehatan dunia. Kasus ini diawali dengan informasi dari Badan Kesahatan Dunia/World Health Organization (WHO) pada tanggal 31 Desember 2019 yang menyebutkan adanya kasus kluster pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Kasus ini terus berkembang hingga adanya laporan kematian dan terjadi importasi di luar cina.  
Pada tanggal  30 Januari 2020,WHO menetapkan Covid-19 sebagai public Health Emergency of International Concern (PHEIC) atau Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD. Pada tanggal 12 Februari 2020, WHO resmi menetapkan penyakit virus Corona pada manusia ini dengan  sebutan Coronavirus Disease (Covid-19). Pada tanggal 2 Maret 2020 indonesia telah melaporkan dua kasus konfirmasi Covid 19. Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO sudah menetapkan Covid 19 sebagai pandemi.
Dengan adanya Pandemi Corona Virus Disease 2019 atau yang sering disebut Covid 19 maka semua sekolah yang ada di Indonesia diberlakukan metode pembelajaran yang awalnya metode pembelajaran tatap muka diganti dengan menggunakan metode pembelajaran online seperti Whatsapp, Google Classroom dan lain sebagainya. Termasuk SMKN 01 Bangkalan yang mana menggunakan metode pembelajaran online yaitu menggunakan aplikasi Whatsapp. Oleh karena itu  peneliti tertarik ingin melakukan analisis pendidikan karakter di SMKN 01 Bangkalan agar mengetahui apakah bepengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Walaupun pendidikan di indonesia ikut berdampak adanya pandemi ini, tetapi dibalik semua itu tentu mendapatkan pelajaran yang dapat diambil. Adanya kebijakan dari pemerintah untuk melakukan pembelajaran jarak jauh mealui online, maka dapat ,memberikan manfaat untuk meningkatkan kesadaran dalam menguasai teknologi saat ini dan mengatasi  permasalahan proses pendidikan di indonesia.

Pendidikan karakter merupakan salah satu istilah yang semakin hari semakin mendapat pengakuan dari masyarakat setempat terutama pada kondisi pandemi seperti saat ini. Terlebih dengan dirasakan berbagai keadaan yang tidak seimbang hasil pendidikan yang terlihat dari perilaku lulusan pendidikan formal saat ini, seperti seks bebas pada kalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, dan perampokan oleh pelajar. (M.Kusumawardani, 2013) 
Wati, Dkk (2019) menjelaskan bahwa Pendidikan Karakter merupakan usaha mengembangkan nilai karakter untuk peserta didik mengenai ilmu yang telah didapatkan di lingkungan sekolah demi melaksankan tujuan pendidikan yaitu menjadikan peserta didik yang bermoral, berintelektual, bertanggung jawab dan menjunjung tinggi sikap demokrasi. Salah satu indikator pendidikan anak dapat dikatakan berhasil yaitu dapat dilihat dari prestasi belajarnya.
Prestasi belajar merupakan sebuah hasil dari suatu proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar sudah dirangkum dalam sebuah laporan hasil belajar atau raport. Laporan hasil belajar atau  raport dinyatakan dalam bentuk nilai yang berupa Nilai Ujian Harian (UH), Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS).
Prestasi belajar merupakan sebuah hasil dari suatu proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar sudah dirangkum dalam sebuah laporan hasil belajar atau raport. Laporan hasil belajar atau  raport dinyatakan dalam bentuk nilai yang berupa Nilai Ujian Harian (UH), Ujian Tengah Semester (UTS), dan Ujian Akhir Semester (UAS). Prestasi belajar ini dapat dilihat melalui dalam laporan hasil belajar peserta didik atau raport dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). BSNP (Badan Standar Nasionl Pendidikan) dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa suatu perihal belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam sebuah kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. (Kesuma, 2018).
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu:

Adakah pendidikan karakter berpengaruh signifikan terhadaap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bangkalan
Definisi Operasional
Definisi operasional dari penelitian ini adalah sebgai berikut :

a. Variabel dependen :

Pendidikan karakter

Pendidikan karakter merupakan sebuah ungkapan yang biasa kita dengar dalam dunia pendidikan saat ini. Bukan hanya ungkapan semata, namun pendidikan karakter sudah mulai terealisasikan di lingkungan sekolah. Hal ini tentunya diharapkan bahwa penerapan pendidikan karakter akan tetap di jalankan secara optimal dalam lingkungan pendidikan. Sebelum menginjak lebih jauh pembahasan tentang pendidikan karakter, kita perlu membahas terlebih dahulu tentang pendidikan dan karakter secara rinci. Adapun Sembilan karakter tersebut yaitu:

1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2) Berakhlak mulia 

3) Sehat

4) Berilmu 

5) Cakap 

6) Kreatif 

7) Mandiri 

8) Demokratis 

9) Bertanggung jawab
Variabel independen

Prestasi belajar siswa adalah hasil yang yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas selama periode tertentu yang ditampilkan dalam wujud angka. Dalam penelitian ini prestasi belajar di ukur dari aspek kognitif yang bersumber dari hasil tes tulis berupa tes formatif (Ujian Harian), tes submatif (Ujian Tengah Semester) dan tes sumatif (Ujian Akhir Semester). Ketiga hasil atau nilai tes tersebut nantinya di rerata kemudian dijadikan pedoman untuk mengukur tingkat prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Pendidikan Karakter
Wati, Dkk (2019) menjelaskan bahwa Pendidikan Karakter merupakan usaha mengembangkan nilai karakter untuk peserta didik mengenai ilmu yang didapatkan di lingkungan sekolah demi melaksankan tujuan pendidikan yaitu menjadikan peserta didik yang bermoral, berintelektual, bertanggung jawab dan menjunjung tinggi sikap demokrasi. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menggunakan tiga basis pendekatan utama, yaitu pendidikan karakter berbasis kelas, budaya sekolah dan berbasis masyarakat. Adapun fokus pendekatan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam penerapan kurikulum 2013 terletak pada pendidikan karakter berbasis kelas yang di dalamnya berbicara tentang berinteraksinya antara guru dan peserta didik. Selain itu Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) ini menjelaskan tentang cara guru mengintegrasikan nilai pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di kelas.
Pentingnya Pendidikan Karakter 
Menurut Busro, Muhammad dan Dkk (2017:114) untuk periode kedepannya Indonesia membutuhkan penerus bangsa yang berkarakter sesuai dengan Undang-ndang yaitu seseorang yang beriman, bertakwa, berakhlak baik, sehat, berintelektual, tangkas, kreatif, mandiri dan menjadi masyarakat yang berdemokrasi dan serta bertanggung jawab bagi agama, bangsa dan negara Indonesia.
Pendidikan Indonesia menjunjung tinggi nilai- nilai karakter terhadap siswanya. Pendidikan Indonesia tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan intelektual, tetapi juga membangun karakter siswa yang baik. Pendidikan karakter menjadi amunisi pemerintah untuk mengatasi masalah perilaku siswa yang baik. Dengan adanya pendidikan karakter ini diharapkan menjadi penyelaras bagi siswa mengenai penguatan pengetahuan dan keterampilan disertai dengan nilai-nilai pendidikan karakter (Syamsunardi dan Nur Syam, 2019:6).

Pendapat Lickona (1991) dalam Syamsunardi dan Nur Syam (2019:7) menyatakan bahwa terdapat tujuh alasan pentingnya pengetahuan pendidikan karakter di sekolah, yaitu: 

1) Alternatif terbaik untuk menjamin terbentuknya kepribadian yang baik bagi siswa. 

2) Sebuah jalan untuk mendukung prestasi belajar siswa 

3) Beberapa siswa sulit untuk membentuk karakter kuat di lingukungan lainnya 

4) Sebagai tempat untuk mempersiapkan siswa memulai menghormati orang lain 

5) Berdasar atas permasalahan moral-sosial seperti ketidak jujuran dan sikap kriminalitas 

6) Sebagai tempat untuk mempersiapkan perilaku baik menuju lingkungan kerja 

7) Sarana belajar mengenai nilai-nilai budaya yang termasuk ruang lingkup kerja dan peradaban.

Dari berbagai penjelasan sumber di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter penting diterapkan. Selain untuk menanamkan akhlak mulia kepada peserta didik, pendidikan karakter juga dapat mendukung prestasi belajar dengan adanya sikap baik yang peserta didik terapkan selama kegiatan belajar. Ketika sekolah sudah mampu merealisasikan nilai- nilai pendidikan karakter, maka lembaga pendidikan tersebut telah membantu bangsa ini dalam mencapai tujuan pendidikan Indonesia.
Tujuan Fungsi pendidikan Karakter 

Berdasarkan UU. No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk wawasan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, keratif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Menurut Ali, Aisyah M (2018: 13-14) tujuan pendidikan karakter dapat dilihat dari 3 sudut pandang, yaitu: 

1) Tujuan pendidikan karakter secara prinsipiel, yakni bertujuan membentuk pribadi yang tangguh, memiliki semangat kompetisi, bermoral, berakhlak mulia, memiliki sikap toleransi, bergotong royong, berjiwa patriotisme, mudah berkembang, memiliki kecenderungan ke arah ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tetap berlandaskan iman kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana terkadung dalam butir-butir nilai Pancasila. 
2) Tujuan pendidikan secara operasional, yakni bertujuan untuk meningkatkan kualitas program pendidikan yang mengarah pada penanaman nilai karakter siswa secara komplit, beraturan dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi ketuntasan.
3) Tujuan pendidikan secara institusional, yakni bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pendidikan karakter dan menentukan sikap mulia atau moral yang baik dengan harapan terealisasikan pula nilai- nilai pendidikan karakter tersebut dalam kehidupan sehari- hari.
Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku seseorang setelah mengikuti kegiatan belajar di dalam kelas. Prestasi belajar dalam lingkungan sekolah mampu menggambarkan seberapa jauh kemampuan seorang siswa memahami materi belajar yang telah didapat selama kegiatan pembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti khusus mengukur prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Menurut Khusaini, Muhammad (2013:1) istilah ekonomi dari bahasa Yunani yang berarti pihak yang mengelola rumah tangga. Ilmu ekonomi merupakan salah satu cabang dari ilmu sosial yang menitikberatkan perhatiannya pada masalah pemanfaatan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang beraneka ragam dan tak terbatas. Secara umum cabang ilmu ekonomi dibagi menjadi dua, yaitu ilmu ekonomi mikro dan ilmu ekonomi makro.Berdasarkan definisi mengenai prestasi belajar siswa dan ekonomi, maka penelitian ini meneliti nilai yang mencerminkan kemajuan dan tingkat  keberhasilan siswa pada ranah kognitif, afektif dan prikomotorik setelah menempuh kegiatan belajar mata pelajaran ekonomi dalam periode tertentu yang diwujudkan dalam bentuk angka. 
Faktor-Faktor Yanng Mempengaruhi Prestasi Belajar

(Kompri, 2015:229 dalam kesuma, 2018) prestasi belajar peserta didik banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:

Faktor Guru 

Gaya belajar seorang guru mencerminkan bagaimana proses pembelajaran guru yang bersangkutan yang dipengaruhi oleh pengetahuannya sendiri tentang mengajar, konsep psikologi yang digunakan, serta kurikulum yang dilaksanakan
Faktor Siswa 

Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kemampuan maupun kepribadian untuk dikembangkan.

Faktor Lingkungan

Lingkungan ini meliputi keadaan ruangan, tata ruang dan berbagai keadaan fisik yang ada disekitar kelas ataupun sekitar tempat berlangsungnya proses pembelajaran, lingkungan ini pun dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keadaan belajar dan keberhasilan belajar.
Pengukuran Prestasi Belajar
Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari prestasi belajarnya yang ditunjukkan dalam bentuk nilai atau angka. Penilaian ini meliputi 3 aspek yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Menurut Syah, Muhibbin (2014: 152- 155) dalam Sa‟adah, Raudatus (2017) pengukuran prestasi belajar siswa ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik yaitu :
1) Pengukuran prestasi belajar siswa ranah kognitif 
Pengukuran ini dapat berupa soal- soal tes tulis maupun tes lisan yang diberikan guru kepada peserta didik. Soal- soal ini disesuaikan dengan materi pelajaran yang telah tersampaikan. 
2) Pengukuran prestasi belajar siswa ranah afektif 
Pengukuran ini sering menggunakan “Skala Likert” untuk mengetahui tingkat kecenderungan sikap seorang siswa. “Skala Likert” diisi secara sadar oleh peserta didik dengan menandai atau memberi tanda centang pada angka yang menunjukkan sikap sesuai dengan keadaan dirinya.
3) Pengukuran prestasi belajar siswa ranah psikomotorik 
Pengukuran ini dilakukan melalui kegiatan observasi langsung terhadap peserta didik. Observasi ini memuat tes mengenai kejadian, perbuatan atau fenomena yang ada sesuai dengan pengamatan langsung.

Selain dapat diketahui dengan pengukuran berbagai ranah penilaian, prestasi belajar siswa juga dapat dinilai dan digolongkan menjadi 3 penilaian prestasi belajar seperti yang telah dijabarkan oleh Djamarah dan Zain (2013: 106) dalam Kesuma, M Yudi Setya Adi (2018). Adapun penilaian prestasi belajar siswa dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1) Tes Formatif, yaitu suatu penilaian beberapa aspek inti pembahasan yang akan dibahas nantinya dengan tujuan mendapat gambaran tentang kemampuan daya tangkap siswa terhadap pembahasan suatu materi. 
2) Tes Submatif, yaitu suatu penilaian terhadap beberapa bahan ajar yang telah disampaikan pada waktu tertentu. 
3) Tes Sumatif, yaitu suatu penilaian sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi bahasan yang telah diajarkan selama periode satu semester.

Secara umum tingkat keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi dapat diketahui dari penilaian 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik seperti yang telah dijelaskan diatas. Penelitian ini mengukur prestasi belajar siswa dengan memfokuskan pada penilaian ranah kognitif  yang dilihat berdasarkan sejauh mana tingkat kemampuan dan pengetahuan siswa. Pengambilan nilai tersebut bersumber dari hasil tes tulis berupa tes formatif (Ujian Harian), tes submatif (Ujian Tengah Semester) dan tes sumatif (Ujian Akhir Semester). Setelah ketiga nilai tersebut di rekap, kemudian dicari rata- rata nilainya yang nantinya dijadikan pedoman penentuan tingkat prestasi siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi.

Kerangka Berfikir


Keterangan : 


: Secara parsial 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Racangan Penelitian

Menurut Jaya, (2020:12) Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi (pengukuran) penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif  lebih memusatkan perhatian pada beberapa gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia,  yaitu variabel. Dalam pendekatan kuantitatif, hakikat hubungan di antara variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji statistik serta menggunakan teori yang objektif.

Berdasarkan sifat penelitian yang telah disebutkan, peneliti ini khusus meneliti tentang pengaruh pendidikan karakter terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif yang merupakan suatu proses menambah pengetahuan dengan pengambilan data berupa angka sebagai alat untuk menjelaskan hal yang ingin diketahui oleh peneliti (Margono, S, 2014:105).

Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Bangkalan yang terletak di Jl. Kenanga No. 15, Mlajah, Kec. Bangkalan, Kab. Bangkalan. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bangkalan yang berasal dari 2 kelas yaitu sejumlah 44 siswa. Menurut Margono, S (2014: 121) Sampel merupakan bagian kecil atau penarikan atas sebagian populasi yang ada dengan teknik pengambilan tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel secara sistematis atau yang sering kita kenal dengan Sampling Sistematis. Menurut Sugiyono (2017: 66) Sampling Sistematis merupakan salah satu cara menentukan sampel penelitian berdasarkan nomor urut anggota populasi. Setelah membuat nomor urutan dari setiap anggota populasi maka peneliti dapat menarik sampel dengan menggunakan nomor urut ganjil atau genap saja secara sistematis.
Variabel Dan Definisi Operasional

Variabel independen dari dari penelitian ini adalah pendidikan karakter (X1) dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah prestasi belajar  (Y)
Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:102) instrumen merupakan alat yang digunakan dalam mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian menggunakan sebagai alat pengumpulan data yang sudah biasa digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa daftar pertanyaan serta kuesioner yang disampaikan dan diberikan kepada masing - masing responden yang menjadi sampel dalam penelitian.

Tehnik Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan cara di bawah ini, yaitu: 

Angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner merupakan sebuah cara untuk mengumpulkan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden untuk kemudian di jawab atau diisi oleh responden (Herlina, Vivi, 2019:1). 

Menurut Sudaryono (2017:219) Dokumentasi bertujuan untuk mendapatkan data yang mendukung proses penelitian yang bersumber dari buku- buku, petunjuk yang ada, foto - foto serta data yang relevan lainnya. 

Teknik analisis data merupakan peranan penting dalam pemrosesan data kuantitatif (Sudaryono, 2017: 344). Teknik yang digunkan adalah uji asumsi klasik yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas. Untuk uji hipotesi menggunakan uji regresi linier sederhana dan uji t.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Data Hasil dan Penelitian 
Uji Validitas

Uji validitas berasal dari kata validity yang berarti kesahihan atau sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnya (Sudaryono, 2017: 301). Suatu tes atau instrumen bisa dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut melakukan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai. Data dikatakan valid jika r hitung > dari r tabel dan mempunyai nilai positif (Ghozali,, 2013: 52). Dalam penelitian ini, nilai signifikansi yang digunakan adalah 5% atau dengan kata lain penelitian ini memiliki tingkat kepercayaan sebesar 95%. Nilai r tabel untuk jumlah sampel sebanyak 44 adalah 0,2973. Penentuan nilai r tabel dapat dihitung dengan menggunakan rumus df = n – 2. Jika dalam penelitian ini jumlah sampel (n) sebanyak 30, maka besarnya nilai df yaitu 44 – 2 = 42. Kemudian perhatikan nilai r tabel dengan memperhatikan kolom tingkat signifikansi untuk uji dua arah sesuai nilai Alpha 5%.
Uji Reabilitas

Tabel 1
Uji Reabilitas

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	,856
	,912
	19


Pada output di atas, dapat kita perhatikan dalam kolom Cronbach’s Alpha terdapat nilai 0,856. Nilai ini menunjukkan bahwa uji reliabilitas butir angket dalam penelitian ini bisa dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.
Uji Normalitas

Dari gambar dibawah, dapat disimpulkan bahwa data yang disebar telah memenuhi asumsi normalitas atau normal. Dibutuhkan dengan titik plot data yang tersebar dan mendekat pada garis diagonal sehingga menunjukan bahwa penyebaran data telah memenuhi asumsi normalitas.  
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Gambar 4. 1Grafik Normal Permodelan Regresi 

Sumber: Output SPSS 23

Dasar pengambilan keputusan dengan metode normal probability plot: 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2) Jika data menyebar jauh garis diagonal menunjukan pola distribusi tidak normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi noemalitas.
Tabel 2

Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	44

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,03930098

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,125

	
	Positive
	,098

	
	Negative
	-,125

	Test Statistic
	,125

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,084c


Berdasarkan Tabel Kolmogrov-Smirova pada hasil di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.084 berarti hal ini menunjukkan bahwa model regresi terdistribusi normal karena tingkat signifikansinya ≥ 0,05. Jika nilai signifikan > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal.
Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 3

Uji Regresi

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	52,792
	2,334
	 
	22,616
	,000
	 
	 

	
	X
	,414
	,033
	,889
	12,566
	,000
	1,000
	1,000

	a. Dependent Variable: Y


Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstan (constant) sebesar 52,792 sedangkan nilai untuk pendidikan karakter sebesar 0,414. Sebelumnya perlu kita ketahui bahwa nilai konstan (constant) merupakan nilai a dan nilai pendidikan karakter merupakan nilai b / koefisien regresi dalam rumus model persamaan regresi linier sederhana, sehingga dapat dirumuskan model persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y = a + bX 

Y = 52,792 + 0,414X

Adapun makna dari perumusan model persamaan regresi linier sederhana tersebut yaitu setiap penambahan atau peningkatan 1% nilai pendidikan karakter, maka nilai prestasi belajar bertambah sebesar 0,414. Koefisien regresi bernilai positif berarti dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.
Uji t

Tabel 3
Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	52,792
	2,334
	 
	22,616
	,000
	 
	 

	
	X
	,414
	,033
	,889
	12,566
	,000
	1,000
	1,000

	


Berdasarkan Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa:

Variabel Pendidikan Karakter

Nilai t-hitung jumlah anggota 12,566 dan nilai t-tabel 0.68011 sehingga THitung > TTabel sebesar 12,566 > 0.68011, maka di simpulkan bahwa pendidikan karakter berpengaruh positif dan signifikan 0,000 < 0,05 secara parsial terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bangkalan. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya variabel Pendidiksn Karakter efektif terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bangkalan.
PENUTUP
Berdasarkan pembahasan - pembahasan tentang penelitian “Pengaruh pendidikan karakter di masa pandemi terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bangkalan” maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh positif secara signifikan antara pendidikan karakter dan prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bangkalan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t (uji parsial) yang menyatakan bahwa nilai t hitung sebesar 12,566 lebih besar dari t tabel sebesar 0,68011, hal ini menjadikan hasil uji hipotesis berbunyi Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,000 yang menunjukkan angka tersebut lebih kecil dari 0,05. 
2. Dari hasil pengolahan data di atas dapat diketahui bahwa pendidikan karakter dapat menjadi tolak ukur atau penentu siswa dapat berprestasi dalam pelajaran Akuntans khususnya bagi siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 1 Bangkalan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan di bab-bab sebelumnya, peneliti dapat memberi saran sebagai berikut :
1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan untuk benar-benar memperhatikan setiap butiran angket pernyataan yang harus dijawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jika dilihat berdasarkan hasil angket tentang pendidikan karakter yang telah disebar, siswahendaknya membiasakan diri untuk memberikan ucapan selamat dan pujian kepada temannya ketika mendapatkan prestasi. 

2. Bagi guru

Berdasarkan hasil angket tentang pendidikan karakter yang telah disebar, guru hendaknya bisa memberi reward kepada siswa ketika siswa tersebut berprestasi meskipun dalam hal kecil. Misalnya siswa mampu menjawab beberapa pertanyaan guru ketika pelajaran sedang berlangsung. Reward bukan hanya tentang piala ataupun barang mewah, tetapi juga dapat berupa hadia kecil yang bermanfaat untuk kegiatan belajar siswa. tidak bisa dipungkiri, reward meberikan semangat dan dorongan tersendiri untuk siswa mampu berprestasi.

3. Bagi sekolah 

Berdasarkan hasil angket tentang pendidikan karakter yang telah disebar, sekoalh hendaknya menerapkan beberapa jadwal kegiatan yang lebih mendukung pendidikan karakter supaya siswa terbiasa menerapkan nilai-nilai karakter yang baik sehingga dari perbuatan yang kurang baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggukan 9 nilai pendidikan karakter yeng umumnya digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memilih nilai pendidikan karakter lain yang mampu memberi gambaran juga tentang pendidikan karakter memiliki pengaruh positif secara signitifkan terhadap prestasi belajar siswa.
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Prestasi Belajar        (Y)


Indikator : 


Ujian Harian 


Ujian Tengah Semester


Ujian Akhir Semester





Pendidikan karakter (X1)


Indikator : 


Religius	- rasa ingin tahu


Jujur		- semangat kebangsaan


Toleransi	- menghargai prestasi


Disiplin


tanggung jawab


Demokratis
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